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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.2 Makroskopik daun alpukat
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!I HAYATI
1aban Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mal : sth@nbacid  httpy//wwwisith.itb.ac.id

Nomor : S360M1.CO2.2/PL2017T 13 Desember 2017,
Hal + Determinnsi tumbubian
Kepuda Yih,

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Garul

Jalan Jati No. 42 B Taragong Kaler

Garut

Memperhatikon surat permintana Saudara dalam surat No, 353/F MIPA-UNIGA/XU2017 tanggal 10
November 2017 mengsoui determinasi tumbuban, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun alpukai yang dibawa olch Sdr.
Rofingatul Methmainnah (NPM : 24041316332), adalah :

Divist : Magnoliophyts

Kelas Magnoliopsida { Dicots )

Anak kelas - Magnaliidas

Bangsa ¢ Laurales

Nama Suku/Familia ¢ Lauraceae

Naima Jenis / Species : Persea americana Miller

Sinonim Persea protssimo Gagnn. f. Persea drymifolia Schlecht, & Cham

Persea nubigena L, Q. Williams

Nama umum © Avocado (Ingaris), adpukat (Indonesia), alpuket (Sunda)

Buku acuan -1, Backer, C. A. & Bakbuizen van den Brink, Jr,, R.C, 1963, Flora
of Java. Vol. [ N.V.P. Noordhofl - Groningen, the Netherlands
pp. 122,

1]

. Ogata, Y, ef al, (Committes Members). 1995, Medicinal Herb Index
in Indonesia (Second Edition), PT. Eisai Indenesia, Jakarte. pp. 13,
Whiley, A: W, 1992, Persea umiricana Miller. In: Verheij, E
W. M. & Coronel, R E. (Eds.y: Plant Resources of South — East
Asin No. 2 Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Boger,
Indonesia. pp. 249 - 254,

4. Cronguist, A. 1981, An [ntegrated System of Classifigation of

Flowering Plants, Columbia Press, New York, pp. Xiii = Xviii.

-

Demikian yang kami sampatkan. Atas perhation dan kerinsuma yang diberikan, knmi veapkan
terima kasih,

Tembusan:
Dekan SITH [TH, sebagai lnporan

Gambar 1.3 Hasil determinasi tanaman alpukat (Persea americana Mill.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN INFUSA DAUN ALPUKAT

20 g simplisia daun alpukat

- Ditambah air 200 mL
- Dipanaskan selama 15 menit
terhitung mulai suhu 90°C

- Disaring dengan kain flannel
selagi panas

\ 4

Residu

- Dibilas dengan air

A 4

A 4

Residu

Filtrat 11

A 4

Filtrat |

Y

- Ditambah filtrat 11
- Ditambah

air hangat sampai
volume 200 mL

dengan

Konsentrasi 10 %

A 4

- Diambil 75 mL
- Ditambah

airad 100 mL

dengan

Konsentrasi 7,5 %

- Diambil

h 4

- Ditambah
air ad 100 mL

Konsentrasi 5 %

Gambar 1V.4 Bagan pembuatan infusa daun alpukat
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN EFEK ANTELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA

Cacing dewasa

| } |

Kelompok
Pembanding

Kontrol Kelompok uji

| ! |

Infus daun Infus daun Infus daun
alpukat 10 % || alpukat7,5% alpukat 5 %

y v y

.| Diinkubasi B Pirantel pamoat 0,2 %
pada suhu 37°C |~ dan piperazin 4 %

NaCl 0,9 %

- Diamati paralisis atau
kematian objek uji setiap 30

menit selama 3 jam
A 4

Hasil uji

Gambar 4.5 Bagan pengujian efek antelmintik infusa daun alpukat
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN EFEK ANTELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN
TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO

1 mL suspensi telur

v ' |

Kelompok
Pembanding

Kontrol Kelompok uji

| ' |

Infus daun Infus daun Infus daun
alpukat 10 % alpukat 7,5 % alpukat 5 %

y v y

Diinkubasi
NaCl 0,9 % > pada suhu 37°C [* Mebendazol 0,5 %

A

selama 14 hari

- Disaring

- Dihitung jumlah telur berembrio
dan dibandingan dengan
kelompok kontrol

Hasil uji

Gambar 1V.6 Bagan pengujian efek antelmintik infusa daun alpukat terhadap
perkembangan telur menjadi telur berembrio
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LAMPIRAN 6

OBJEK UJI

Gambar V.7 Gambar penyiapan Ascaris suum
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGUJIAN EFEK INFUSA DAUN ALPUKAT (Persea americana
Mill.) TERHADAP TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO

Tabel V.5

Hasil Pengujian Infusa Daun Alpukat Terhadap Perkembangan Telur Menjadi

Telur Berembrio

Kelompok Perlakuan L Persen telur
perlakuan ke T Tiy berembrio
Kontrol 1 5400 2250 41,67
2 4500 1350 30,00
3 4950 2700 54,55
x+SD | 4950+450,00 | 2100+687,39 | 42,07+12,28
Mebendazol 0,5% 1 5850 1350 23,08
2 4500 900 20,00
3 4950 1350 A gy A
x+SD 5100+687,39 | 1200+259,81 | 23,45+3,65
1 4050 3150 77,78
Infusa daun 2 3600 3600 100,00
alpukat 5 % 3 4500 4500 100,00
x+tSD | 4050+450,00 | 3750+687,39 | 92,59+12,83
1 3150 3600 114,29
Infusa daun 2 4500 3150 70,00
alpukat 7,5 % 3 3600 3150 87,50
x+SD 3750+687,39 | 3300+259,81 | 90,60+22,30
1 2700 1800 66.67
Infusa daun 2 2250 2700 120,00
alpukat 10 % 3 2250 1800 80,00
x+SD 2400+£259,81 | 2100+£519,62 | 88,89+27.76
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